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SUMMARY 

JUNIAR FITRIA. The Application of Cow Manure and Liquid Organic 

Fertilizer (LOF) From Rice Washing Water Waste on Growth and Yield of 

Lettuce in Verticulture System. (Supervised by ZAIDAN PANJI NEGARA). 

This research aimed to increase the growth and yield of lettuce plants in a 

verticulture system by adding cow manure and Liquid Organic Fertilizer (LOF) 

rice washing water. This research was carried out on Sekip Area, in Palembang 

with coordinate point -2.967974,104.760214. Meanwhile analysis activities were 

carried out at the Seed Technology Laboratory, Department of Agricultural 

Cultivation, Sriwijaya University. The research period started from July to 

September 2023. The research was arranged using a Randomized Block Design 

(RBD) consisting of 3 (three) treatments with 3 (three) replications, so that 9 units 

of verticulture pipes were obtained, each unit of verticulture pipes consisted of 10 

plants. The treatments used in this research, P0 = Control (inorganic fertilizer) 

using NPK Mutiara 16:16:16 fertilizer with a dose of 2.25 g/L which was given 2 

weeks after planting by mixing it into the planting medium, P1= Cow manure 750 

g/pipe which is mixed together with the planting medium a week before the plants 

are moved to verticulture pipe, and P2 = Liquid Organic Fertilizer (P0C) rice 

washing water 20 ml/l which is sprayed on the leaves 5 times with an application 

interval of once every 7 days after planting with a spray volume of 30 ml/plant. 

Variables were observed every week started from a week after planting (WAP) 

consisted of plant height (cm) and number of leaves. Variables observed at 

harvest were total leaf area (cm2), fresh leaf weight (g), stem fresh weight (g), and 

root fresh weight (g). Variables observed after harvest included leaf dry weight 

(g), stem dry weight (g), and root dry weight (g).  

Based on the results of the research, it showed that the application of cow 

manure 750 g/pipe had a very good effect on the increase in fresh weight leaf, 

number of leaves in the 5th week, and leaf dry weight. 

 

Keywords : Cow Manure, Lettuce, Liquid Organik Fertilizer (LOF) Rice Washing 

Water, Verticulture 

  



 

 

 

 

RINGKASAN 

JUNIAR FITRIA. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan POC Air 

Cucian Beras terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca sativa 

L.) pada Sistem Vertikultur. (Dibimbing oleh ZAIDAN PANJI NEGARA). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

selada pada sistem vertikultur dengan penambahan pupuk kandang sapi dan POC 

air cucian beras. Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang berlokasi di Sekip, 

Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan dengan titik kordinat -

2.967974,104.760214. Sementara untuk kegiatan analisis dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Benih, Jurusan Budidaya Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Waktu penelitian dimulai dari bulan Juli sampai September 2023. 

Bahan penelitian diatur mengikuti kaidah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 3 (tiga) perlakuan dengan 3 (tiga)  ulangan, sehingga didapatkan 

9 unit pipa vertikultur, setiap unit pipa vertikultur terdiri dari 10 tanaman. 

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini, P0 = Kontrol (pupuk anorganik) 

menggunakan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan dosis 2,25 g/l yang diberikan 

2 minggu setelah tanam dengan cara dikocor ke media tanam, P1= Pupuk kandang 

sapi 750 g/pipa, dicampurkan bersamaan dengan media tanam seminggu sebelum 

tanaman dipindahkan ke pipa vertikultur, dan P2 = Pupuk Organik Cair (P0C) air 

cucian beras 20 ml/l yang disemprotkan ke daun sebanyak 5 kali dengan interval 

pemberian 7 hari sekali setelah tanam dengan volume semprot 30 ml/tanaman. 

Peubah yang diamati setiap seminggu sekali setelah berumur 1 (MST) adalah 

tinggi tanaman (cm), dan jumlah daun (helai). Variabel yang diamati saat panen 

antara lain luas daun total (cm2), berat segar daun (g), berat segar batang (g), dan 

berat segar akar (g). Variabel yang diamati setelah panen antara lain berat kering 

daun (g), berat kering batang (g), dan berat kering akar (g).  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 

sapi 750 g/pipa memberikan pengaruh sangat signifikan terhadap berat segar daun 

saat panen, memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah daun selada 

pada 5 MST, dan berat kering daun selada setelah panen. 

 

Kata kunci : Pupuk Kandang Sapi, Pupuk Organik Cair (POC) Air Cucian Beras, 

Selada, Vertikultur 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Selada atau Lactuca sativa L., adalah jenis sayuran daun yang populer di 

kalangan masyarakat. Tanaman ini ditanam dengan tujuan memanen daunnya 

untuk dijadikan lalapan sebagai pelengkap hidangan dan hiasan. Selain memiliki 

bentuk yang menarik, selada juga memiliki nilai ekonomis tinggi dan kandungan 

nutrisi yang melimpah (Meriaty et al., 2021). Selada mengandung nutrisi dan 

vitamin seperti kalsium, zat besi serta vitamin A, B dan C (Lestari et al., 2022). 

Seiring dengan pertumbuhan masyarakat Indonesia dan meningkatnya kesadaran 

pentingnya akan kebutuhan gizi, membuat permintaan selada meningkat pesat 

sehingga sangat cocok untuk dibudidayakan (Saragih et al., 2019).  

Minimnya lahan pertanian di perkotaan menjadi salah satu persoalan 

tersendiri (Nugrahini, 2013). Menurut Permatasari et al. (2018), teknik vertikultur 

merupakan solusi untuk mengatasi permasalahan pertanian di area terbatas 

perkotaan. Sistem vertikultur memiliki beberapa keunggulan, antara lain: hemat 

lahan, sayuran bisa dimakan segar dan bisa dijadikan hiasan. Sistem tanam 

vertikultur dapat meningkatkan jumlah tanaman di suatu area sebanyak 3-10 kali 

tergantung dengan bentuk atau desain wadah yang dipakai (Darma et al., 2021). 

Sistem tanam secara vertikutur biasanya menggunakan pupuk kimia, namun 

aplikasi pupuk kimia sering menimbulkan masalah bagi kesehatan manusia. Maka 

dari itu perlu dilakukan pemupukan organik. Terdapat dua tipe pupuk organik, 

yakni pupuk organik padat dan pupuk organik cair (Hendri et al., 2015). 

Berdasarkan penelitian Parluhutan dan Mudji (2020), hubungan antara 

penggunaan pupuk kandang sapi dan varietas selada mempengaruhi parameter 

tinggi tanaman, bobot total, aspek ekonomis, dan kadar kering. Afifah dan Sopiany 

(2017), menyatakan pemberian dosis pupuk kandang sapi sebanyak 15 ton/ha atau 

setara dengan 75 g/polybag memiliki dampak pada jumlah helai daun dan bobot 

konsumsi selada. Studi Febryani et al. (2022), memberikan pupuk kandang sapi 

pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) menggunakan sistem vertikultur 

memiliki dampak signifikan pada luas daun, panjang akar, bobot segar per 
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tanaman, dan bobot segar per talang tanaman. 

Salah satu bentuk limbah organik yang dapat dimanfaatkan dalam pertanian 

selada adalah air cucian (Lalla, 2018). Pupuk Cair Organik (POC) yang berasal 

dari limbah organik telah terbukti meningkatkan luas daun selada (Lactuca sativa 

L.) (Muliani et al., 2017). Menurut penelitian Wulandari et al. (2013), limbah 

tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan akar selada. Sementara itu, riset oleh  

Hairuddin dan Mawardi (2015), menyatakan bahwa pemberian air cucian beras 

dengan dosis 20 ml/l air berpengaruh pada tinggi tanaman dan jumlah daun. 

Demikian pula hasil penelitian Siagian (2018), juga menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik cair (POC) dari air cucian beras berdampak pada 

parameter bobot basah per plot, bobot basah tajuk, bobot kering tajuk, dan bobot 

kering akar selada hijau (Lactuca sativa L.). 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

selada pada sistem vertikultur dengan penambahan pupuk kandang sapi dan POC 

air cucian beras.  

1.3 Hipotesis 

Diduga diantara pemberian pupuk organik, pemberian pupuk kadang sapi 750 

g/pipa mampu memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman 

selada pada sistem vertikultur. 
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